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ABSTRAK 
 

` Smart Village merupakan sebuah konsep yang menghadirkan ekosistem pemerintah, industri, akademisi 

maupun elemen masyarakat untuk menjadikan desa yang lebih baik. Konsep Smart Village diukur dengan melSMat 

kinerja pengelolaan sumber daya desa agar lebih efisien dalam melibatkan masyarakat. Sebelum tahun 2012, 

Kalurahan Dlingo sendiri merupakan desa tertinggal di wilayah Kabupaten Bantul, dengan satu masalah besar yaitu 

zero government.  

 

Hal ini terlSMat dari buruknya kinerja aparat desa dan sangat lama pemberian pelayanan publik kepada 

masyarakat. Tujuan penelitan yang berjudul “Tahapan Pengembangan Implementasi Smart Village di Kalurahan 

Dlingo, Kapanewon Dlingo, Kabupaten Bantul Tahun 2016-2022” adalah untuk mendeskripsikan berbagai tahapan 

pengembangan Smart Village semenjak pengembangan konsep tersebut mulai secara aktif diimplementasikan hingga 

pada masa penelitian dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulisan atau lisan orang dan perilaku yang diamati (Huda et al., 2020).  

 

Hasil identifikasi tahapan pengembangan implementasi Smart Village di Kalurahan Dlingo menggunakan 

wawancara menunjukkan bahwa dalam pemenuhan Indikator smart village yaitu Smart Governace, Smart Living, dan 

Smart Economy Kalurahan Dlingo tersebut sudah dapat memenuhi secara optimal ketiga indikator tersebut akan tetapi 

masIHada beberapa kendala di berbagai sektor. Berdasarkan hasil identifikasi indikator tersebut menunjukkan bahwa 

Kalurahan Dlingo sudah dapat dikatagorikan ke dalam smart village. 
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ABSTRACT 

 
Smart Village is a concept that presents an ecosystem of government, industry, academics and community 

elements to make a better village. The Smart Village concept is measured by monitoring the performance of village 

resource management to be more efficient in involving the community. Before 2012, Kalurahan Dlingo itself was a 

disadvantaged village in the Bantul Regency area, with one big problem, namely zero government. 

This is reflected in the poor performance of village officials and the very long provision of public services to 

the community. The purpose of the research entitled "Stages of Smart Village Implementation Development in 

Kalurahan Dlingo, Kapanewon Dlingo, Bantul Regency in 2016-2022" is to describe the various stages of Smart 

Village development since the development of the concept began to be actively implemented until the research period 

was carried out. This research uses qualitative methods, namely research methods that produce descriptive data in 

the form of written or spoken language of people and observed behavior (Huda et al., 2020). 

The results of identifying the stages of development of Smart Village implementation in Dlingo Village using 

interviews show that in fulfilling the smart village indicators, namely Smart Governace, Smart Living, and Smart 

Economy of Dlingo Village, they have been able to optimally meet these three indicators, but there are several 

obstacles in various sectors. Based on the results of the identification of these indicators, it shows that Dlingo Village 

can be categorized into smart villages 
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